BARB 1
FENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Siapa yang tidak mengenal sosok ulama berkaliber internasional seperti Buya Hamka?,
Indonesia cukup beruntung, memiliki seorang ulama yang bisa berkontribusi di nosional
maupun dunia nternasional, Tidak banyak ulama yang berasal dari Indonesia hingga bisa
dikenal sampai ke dunia internasional. Sangat m&hl' dari yang sedikit itulah salnh satu
di antaranya adalah Buya Hmh. Nama lengkep Buya Hamka adalah Prof. DR. H. Abdul
Malik Karim Amrullah; atau biasa dikenal dengan nama Buya Hamkn. Hamka dilahirkan pada
tanggal 17 Februari 1908 (14 Muharram 1326 H di Sungai Batang. Tanjung Raya. Maninjau,
Sunmm__ﬂﬁﬂ{ﬂnsh, Jmﬁﬂl'ﬂ. . .

Usia yang masih muda 16 tahun (1924). Buya Hamdeas merantau ke Kota Yogjakarta dan
Propinsi JmeiL Di sinilah Buya Hamka belajar langsung dengan cendekiawan Islam
Haji Omar Sad (H.O.8) Tjokroaminoto, Disamping itu, Buya Hamks mengikuti kursus-Jursus
yang diadak REEA OMnisosi Sarekat lam (ST}, dan menjadi anggol SERESIRRS #rscbut
yang kmdm.uw_nmujadl partai politik. Buya Hamka juga belajar kepada Soejopranoto
tentang ilmu Sosialogi. Selain itu. tidak puas sampai di sini. Buya Hamka juga belajar ilmu
filsafat dﬂuﬁ:mﬂlrﬂﬂm dari cendekiawan Islam K. H. Mas Mansyur, dan ilmu tafsir dari Ki
Bagus Hadikusumo.

Saat rumu:dﬂ lama tahun 1964, Soekamo menjcblnikm'-ﬂmfhmhhrpenjm. Buya
Hamka dihﬂﬁ' Wmmmuhnn tl:!:lmhmy:. Musibah yang herat ini
diterimanya deuynhhth ﬁumhhﬂh:ﬂ.ﬂngl Buya Hamica, i adalah sebunh anugerah,
karena selama di | penjara Hambka bisa menyelesaikan karya besamya, Tafsir Al-Azhar. Karya
tulis yang tidak mungkin dia selesaiknn dalam wakiu singkal. mengingat kesibukannya sehari-
hari. Apakah Hamka dendam kfpm:lﬁ .Suek.n.mu alas petbuﬁtnn yang pernah dilakukan
terhadapnya?. Ketika Soskamoe meminggal dunia, Buya Hamka hadir memimpin langsung
shalat jenazoh Soekamo. Scbuzh Akhlag don sun tauladan yang baik (Afif Hamka, 2008}

Kepiawaian Buya Hamka juga terformulasi sebagai tokoh pengembangan perakan
dakwah bagi kalanpan masvarakal Mushm urban perkotaan. Menjadi Imam Besar Masgjid
Agung Al-Azhar yang mempeloporn berdirinya sekolah-sekolah Islam Al-Azhar yang sekarang
menjadi model Lembaga Pendidikan Islam modern. Buya Hamka menjadi Imam Besar Masjid
Agung Al-Azhar sampai akhir hayatnya. Belakangan dakwah dan Buya Hamks diminati
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berbagai lapisan masyarakat, mulai dari kalangan pebisnis, karvawan, kuli, dan pendatang
baru. Pada awalnva banyak masyarakat tidak banyak melaksanakan shalat, karena belum
disentuh pesan-pesan dakwah. Namun masyarakat mendengar kabar, bahwa ada Buya Hamka
vang sedang berdakwah, mereka pun penasaran dan ingin melihat Hamka ( Afif Hamka, 2008).

Buya Hambka diakwi sebagai uloma dan da’i penyejuk umat beragama yang menjadikan
agama bermakna di tengah arus sekularisme dan liberalisme. Meskipun secara formal menjadi
Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia, yang skhirmnya mengundurkan diri lantaran teguh
mempertahankan prinsipya, ia adalah “ayah™ spiritual bagi segala lapisan masyarakat, Buya
Hamka adalah sebuah nama yang memiliki begjiita catotan sejarah vang sudah tertoreh pado
setiap umat muslim di Im-ﬂaik hﬂmmm hidup semasa dengan Buya
Hamka, bahkan jugs mereka vang sama sekali tidak mengenal Buya Hamka (Irfan Hamka;
2016). . .

Pemikiran Buya Hamka merupakan sosok cendekiawan Indonesia yang memiliki
pemikiran membumi dan visi masa depan. Pemikiran, pagasannya tidak hanya berlaku pada
Zamannyd, namtn masih sangat kontekstual di masa kini..-l’fndﬂﬁ\'hj gagasannya di masa
lalu sering menjadi sumber inspirasi dan rujukan gagasan-gagasan kelidupan di masa ki,
Masihat dan Ihk:lnhnyu begitu sejuk, membumi, menedubkan, dan akl;lm].'w.mjuman
khas yang dimilikinya, Buya Hamka sebagai seorang ayah berjuta umal ini menyampaikan
pesan-pesan lluhi yang menyvejukkan di hati umat. lewat tutur bahasa yang santun dan mudah
dicerna,

Pokok permasalahan bagi penulis adaluh mengapa dari banyaknya ulama pada era Buya
Hamka, homya namanys yang lebih dikesal oleh masmmht.adlhggu muncul sebuah
pertanyaan, faktor-faktor apa saja yang membuat Hamka dikenang dan masih menjadi rujukan
sampai sekarang mﬂ;Ap;mm@tﬁpumtl Buyo Hamko bisa seperti itu?. Peranan Buya
Hamka sebagai ulama memang sangat besar, memiliki fungsi :,rnn.g sangat penting dalam
rangka pembinaan umat [slam di Indonesin, dﬁmlmyl disampaikan melalyi majelis
pengajian, mediz cetak maupun  media elektronik. Buya Hamka bertindak sebagai
komunikator, dan jamaah atau masyarakat beragama sebagai komuonikan, agar dopat
memahami dan mempelajan agoma Islam yang turut membangun keimanan dan ketagwaan
serta mendapatkan amal saleh di kalangan umiat 1slam.

Komunikasi vang dipaparkan Buva Hamka mengikuti keinginan dan selera masyarakat
yang selalu mengalami perubahan konteks sesuai dengan zamannya. Dalam hal ini bagaimana
gaya komunikasi Buyva Hombka dalam penyampaian ceramah atau pidatonya dapat diterima dan
diomalkan oleh jamaahnya dalam - kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu perlu adanya
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komuntkasi antara Buya Hamka dengan para jamaahnya. Buva Hamka mengmmakan gaya
komunikasi yang baik. yaitu komunikasi yang khusus disebut komunikasi antar pribadi
Bagaimana cara mempengaruhi orang lain dengan kata-kata yang divcapkan olehnya, agar
pesan dakwah yang disampaikan secarn efektif kepada komunikan. Maka yang menjadi
perhatian peneliti vaitu pada aspek personalnya itu sendiri, yang menyvampaikan dakwahnya
menggunakan gaya komunikasi antar pribadi yang selalu sukses hingga bisa menarik perhatian
dan mampu mempengaruhi sikap serta tingkah laku masyarakat yang mendengarkannya.

Penelitisn ini bertujuan untuk mengangkal model komumikasi dakwah islam yang
digunakan oleh buya hamka. Komunikasi menfadi kungi penting dalam berdakwah. Tidak
cukup hanya dengan menyampaikan isi. @-W_m_mymnpnikﬂnn}rﬂ. Oleh karena
itu, komunikasi dalam dakwah bukan alat, tapi menupakan bagian dari isi itu sendiri.

Buya Hllm menggunakan mllﬁ komunikasi Iln’!l;lllﬁhd: (interpersonal
communication), yang sangaim‘d&h membangun kdﬂlﬂlnumnﬂmal antar da'i dan
Jemaah. Belisu tidik hanya berbieara. tetapi juga hadir sebagai teladan'. gaya komunikasi
Hamka inilah yang menjadi focus perhation penulis bagﬂim ia mﬂnpmgm'uhl umat
melalui komunikasi yang santun, rasional, dan penuh hikmah.

Untuk W.pﬂrtanya.nn tersebut, pengumpulan data vang dilakukan melalui metode
kualitatif dengan pendekat:n studi kepustakaan (lifrary research ). Penelitian inf menggunakan
data lapangan siélu':m;sung tatapi menggall informasi dan berbagai dokumentasi karya-
karya buya hamka, seperti buku-buku tafsir, ceramah, novel-novel religious. serta tulisan-
tulisan biogmfi dan literatur akademik lainnya. Penulis akan menganalisis seeara deskriftif-
analitis untuk menentukan pola-pols komunikas: dakwah mngdigmahn hambkn.

Dengan memeermati aspek histors, sosial dan komunikatif dani tokoh Buya Hamka,
penulis berharap bm.wmhngkm puﬂlrm dolam hi‘l:lmg]hnu komunikasi dakwah
islam, serta memberikan gnmbaran lentang bagaimana mhkuh bisa menyampaikan
pesan keagamaan secara efektif. menyentul, dan membekas dalam kehidupan masyarakat.

Mencermati historisitas di atas, Feuelit.l tertarik untuk menganalisa lebih mendalam
bagaimana arpumen dan model komuonikasi vang diterapkan oleh Buyva Hamka ketika
berdakwah, sehingga penvampaian dakwahnya bisa menyejukkan hati umat, mempengaruhi
dan meyakinkan perubahan perilaku ke arah vang lebih baik. Tidak hanya itu, konsep atay
asumsi-asumsi tersebut menimbulkan  kegelisahan” akademik bagi Penelitt untuk melakukan
penelitian dengan judul, MODEL KOMUNIKASI DAKWAH BUYA HAMEA DALAM
PERSFEKTIF ISLAM



1.2, Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang pemikiran. rumusan permasalahan vang menjadi fokus kajian

selanjutnya, adolah: 1. Bagaimana model Komunikasi dakwah Islam Buyas Hamka dan

relevansinya di Indonesia?

1.3, Tujuan dan Manfaat Penelitian
l. Tujuan Penelitian

Duapot menjadi sumbangan pemikiran bagi para pelaku dakwah, baik secara personal
maupun komunal dalam mmﬁ:n ﬂranﬁjmgpﬂiﬂg‘hpﬁimmk mengatasi problematika
dakwah. Lebih juuh, untuk biss mengefahisi sejauh muna komunikasi dakwah Buya Hamka
yang akan dilerapkan dalam masyarakat. Yang tidak kalah penting penelitian ini dapat menjadi
sumber hagi institusi atau lembaga-lembaga baik politik maupun keagamaan untuk dapat
memberikan pemahaman, informasi dan sosialisasi agar masyarakat semakin cerdas di em
demakrasi dan informasi ini, '
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Untuk memperkaya khazanah dalam bidang ilmu dakwah dan ilmu komunikasi terutama
dalam:pengembangan dan memajukan dakwak Islamiyah. Penelitian ini dapat menjadi sumber
pengetahuan dalam bidang teon komunikssi. bidang dakwah, bidang politik. bidang sosial,
serta bidang lain mg’nm‘l:mtun dengan penelitian ini sehingga dapat memberikan pemahaman
khususnya bagi peneliti dan bagi pembaca. Dapat menjadi sumber referensi bagi ilmuan yang
tertarik untuk melakukon penelition atau pengembangan dalam hkhg'keﬂmﬁn yang sama,
serta diharapkan mampu memberikan sumbangsih dan kontribusi terhadap studi komunikasi
secard kumpmhuﬂiflhnmgd:hmugmﬁmﬁengkupi pnnﬁhmmd)elmnnyn_

1.4. Sistematlka Penelitian

Sitemnatika penelitian terkait bebmhl]hnﬁﬂmn
Bab 1: pembahasan terkait pendahuluan berisi Latar Eleiakang. rumusan Masalah, Tujuesn dan
Manfaat Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Penelitian.
Bab 2: pembahasan terkait dengan tinjauan pustaka yaitu Substansi Komunikasi, Substansi
Dhakwah Islam dan Substansi Komumikast [slam,
Bab 3: pembshasan terkait dengan metode penelitian waitu Paradigma Penelitian. Jenis
Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Sumber Data, Teknis Analisis Data.



Bah 4 : pembahasan terkait dengan hasil dan pembahasan vaitu Rekam Jejok Buya Hambka,
Buya Hamka dan Relevansi Komunikasi Dakwah Islam bagi Media.
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